Ketahanan Pangan dan Tantangan Produksi
———————————————————————————————————————

Ketahanan pangan dan pengembangan sistem dan
usaha agribisnis, yang me rupakan refleksi dari paradigma
baru pembangunan pertanian, berperan penting dalam
mendukung upaya pemulihan perekonomian nasional.
Sejarah membuktikan bahwa kecukupan pangan ber-
dampak positif terhadap berbagai aspek kehidupan, ter-
masuk sosial, ekonomi, dan politik.

Hingga saat ini, sebagian besar masyarakal terutama
di pedesaan menggantungkan ekonominya pada tanam-
an pangan berupa padi dan palawija, baik sebagai petani
dan pedagang maupun penyedia sarana produksi, modal
usahatani, jasa tenaga kerja dan transportasi. Dibanding-
kan dengan komoditas pertanian lainnya, padi dan pala-
wija memiliki pasar yang lebih luas dengan intensitas

transaksi yang lebih tinggi karena dibutuhkan hampir se-
liap saat.

Dalam beberapa tahun terakhir, produksi padi vang
merupakan pangan pokok sebagian besar penduduk ti-
dak menunjukkan peningkatan yang siginifikan, bahkan
cenderung turun. Kalau pada tahun 1996 produksi padi
lelah mencapai 51,10 juta ton, pada tahun 2001 turun
menjadi 50,46 juta ton dengan laju rata-rata 0,5% per
tahun.

Produksi palawija juga kurang menggembirakan. Pro-
duksi jagung, misalnya, turundari 10,1 juta ton pada tahun
1998 menjadi 9,4 juta ton pada tahun 2001. Demikian pula
kedelai yang pada tahun 1999 produksinya telah men-
capai 1,38 juta ton turun menjadi 0,83 juta ton pada tahun
2001, bahkan tahun 2002 turun lagi menjadi 0,65 juta ton.
Produksi kacang tanah dan ubi jalar juga mengalami hal
serupa.

Penurunan produksi padi dan palawija adakalanya
mengharuskan pemerintah mengimpor bahan pangan
untuk memenuhi kebutuhan penduduk yang terus ber-
tambah. Pada tahun 1998, impor beras mencapai sekilar
6,0 juta ton dan 4,2 juta ton pada tahun 1999. Impor jagung
dan kedelai pada tahun 2000 masing-masing sebesar 1,26
juta ton dan 1,28 juta ton.

Ketergantungan kepada pangan impor riskan bagi ke-
tahanan pangan nasional karena lerbatas dan berfluk-
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tuasinya stok pangan di pasar dupia. Karena ituy, Produks;
tanaman pangan di dalam negeri perlu lebih dipacy,

Departemen Pertanian terus berupaya meningka
produksi tanaman pangan, anlara lain melalui inovasj lek.
nologi dan kelembagaan pendukung. Program Bimbing,
an Massal (Bimas) pada tahun 1969, Pengendalian Hama
secara Terpadu (PHT) tahun 1976, Intensifikasi Khusys
(Insus) tahun 1979, Operasi Khusus (Opsus) tahun 198]
dan Supra Insus pada tahun1987 adalah bagian dayj inn:
vasi yang berhasil memacu produksi Fadi nasional, mg.
kipun pada tahun-tahun tertentu terjadi penuruan Bro.
duksi akibat ledakan hama penyakit dan penyimpang,,
iklim. Pada tahun 1997, misalnya, produksi padi, jagung
dan kedelai turun masing-masing sebesar 3,4%, 5,8%, dan,
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10,5% dibanding tahun sebelumnya, karena sebagian per-
lanaman didera kekeringan akibat kemnarau panjang,

yang merupakan darmpak dar penyimpangan iklirn (£
Nino),

Untuk memaeu kembali produksi tanaman pangan,
Departermnen Pertanian mengintroduksikan program
Gerakan Mandini Padi, Kedelai, dan Jagung (Gema Pala-
gung) pada tahun 1998, Implementasi program ini ber-
hasil meningkatkan produksi jagung dan mempertahan-
kan produksi padi dan kedelai. Pada hal pertengahan
tahun 1998 terjadi krisis ekonomi yang tentu saja mem-
pengaruhi kemampuan petani dalam pengadaan sarana
produksi. Hal ini mengindikasikan bahwa petani sudah
cukup tangguh menghadapi tantangan produksi dan res-
ponsif terhadap inovasi teknologi,

Dalam dekade terakhir, kendala produksi tanaman
pangan semakin kompleks, yang mencakup alih fungsi
lahan pertanian, penurunan produktivitas sebagian lahan
sawah yang merupakan tulang punggung produksi padi,
kekeringan, banjir, serangan hama dan penyakit, tingkat
kehilangan hasil yang masih linggi pada saat dan setelah
panen, serta mutu hasil yang masih beragam sehingga
harga jual di tingkat petani berfluktuasi,

Perekonomian nasional yang belurn pulih dari krisis
dan perdagangan bebas di Kawasan Asia Pasifik yang
dimulai pada tahun 2003 menambah kompleksitas upaya
peningkatan produksi. Dalam kailan ini, efisiensi sistemn
produksi dan kualitas produksi menjadi semakin penting
artinya untuk ditingkatkan agar komoditas pangan dalam
negeri mampu bersaing di pasar regional maupun global.

Pengalaman menunjukkan, sebagian dari masalah
yang dihadapi petani dalam berproduksi dapat dipecah-
kan melalui penelitian. Oleh karena itu, Puslitbang Ta-
naman Pangan yang bernaung di bawah Badan Penelitian
Penelitian dan Pengemnbangan Pertanian terus berupaya
melakukan penelitian untuk menghasilkan teknologi
yang diharapkan mampu mengatasi tantangan produksi.



Kontribusi Penelitian dan Inovasi Teknolog;

ng dihasilkan melalui penelitian te|yy,
leh sebagian besar petani. Varietas ung.
kini telah menempali sekitar g,
Baral, Jawa Tengah, DI Yogyakan,
Jawa Timur, Sumatera Utara, Sumatera Barat, dan Lam,
pung. Semnentara ilu, Juas ltanam _‘""'"“m-‘-runggul j agung
dan kedelai secara nasional masing-masing lelah me,.
capai 75% dan 60% dari tolal areal pertanaman,

Teknologi yang berkaitan dengan pengelolaan irigasj,
pemupukan, pengendalian hama dan penyakil, pengelo.
laan panen dan pascapanen, serta alal dan mesin per.
tanian lelah berkembang pula di kalangan petani.

Teknologi ya
dikembangkan 0
gul padi, misalnya,
lahan sawah di Jawa

Varietas Unggul

Sebagian besar varielas unggul lanaman pangan yang
lelah dilepas dan digunakan petani dihasilkan oleh Puslit-
bang Tanaman Pangan. Penerapan teknologi ini cukup
besar kontribusinya terhadap peningkalan produksi na-
sional, sebagaimana tercermin dari peningkatan produk-
livitas padi dan palawija.

Dominasl areal tanam varietas unggul padi di tujuh
propinsi di Indonesia (Jabar, Jateng, DI Yogyakarta,
Jatim, Sumut, Sumbar, dan Lampung), 2001.
Areal lanam

Varietas unggul

juta ha %
IR64 2,70 49,8
Way Apo Buru 0,69 12,7
Varietas lokal 0,49 9.1
Membramo 0,28 5,1
Cisadane 0,21 38
Widas 0.16 30
Ciherang 0,13 24
Lainnya (75 varietas) 0,76 141
Total 5,42 100




Dari sekitar 80 varietas unggul padi yang telah di-
kembangkan petani akhir-akhir ini, varietas Membramo,
Way Apo Buru, Widas, dan Ciherang telah berhasil me-
nelgan dominasi varietas IR64 yang populer sejak lebih
dari 15 tahun yang lalu. Hal ini terkait dengan daya hasil-
nya yang linggi, tahan terhadap hama penyakit utama,
dan rasanya enak.

Meskipun dilepas sejak beberapa tahun lalu, jagung
varielas Arjuna, Kalingga, dan Bisma masih dominan pe-
ngembangannya. Selain memiliki daya hasil yang tinggi
dan stabil, ketiga varietas unggul jagung bersari bebas ini
juga mampu beradaptasi di lahan relatif kurang subur,
seperti lahan kering masam dan lahan pasang surut,

Varietas unggul kedelai yang mendominasi areal per-
tanaman anlara lain adalah Wilis, Kawi, Leuser, dan
Bromo. Varietas Wilis yang dilepas sejak dua dekade lalu
tampaknya masih disukai petani, Daya hasilnya yang ting-
gl, dapat ditanam di lahan kering maupun lahan sawah,

dan kualitas bijinya relatif lebih baik adalah sifat penting
vang dimiliki varietas Wilis.

Untuk menambah keluasaan petani dalam memilih
varielas unggul yang akan dikembangkan, Puslitbang Ta-
naman Pangan dalam periode 2001-2002 telah merakit 23
varietas unggul padi dan 24 varietas unggul palawija.

Varietas unggul yang baru dihasilkan umumnya me-
miliki kualitas hasil yang lebih baik. Padi varietas Sintanur
dan Batang Gadis, misalnya, memiliki rasa dan aroma
yang relatif sama dengan varielas lokal Pandanwangi dan
Rojolele yang disukai oleh sebagian besar konsumen.
Pengembangan kedua varietas unggul baru ini diharap-
kan dapal meningkatkan nilai tambah produksi yang
tentu saja akan berimplikasi terhadap peningkatan pen-
dapatan.

Padi hibrida Rokan dan Maro, yang dalam pengujian
multilokasi mampu berproduksi 1,0-1,5 ton lebih linggi
dibandingkan dengan varietas IRG4, telah dikembangkan
oleh Departernen Pertanian melalui kegiatan percontoh-
an Peningkatan Produktivitas Padi Terpadu (P3T) di bebe-
rapa daerah, terutama pada lahan sawah irigasi su!:nur
bukan endemis hama dan penyakit. Pada MK 2(’.!02_;.11.! 1
kabupaten di delapan propinsi, hasil kedua padi hibrida
ini rata-rata 6,83 vha (Maro) dan 7,6 Vha {Rnl_mn}. alau
3,9-5,1% lebih tinggi dibandingkan dengan varielas IR64,
Way Apo Buru, Membramo, dan Ciherang.
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Bekerja sama dengan Pusal Penelitian Padi Interna-
sional (IRRI), Puslitbang Tanaman Pangan berupaya
pula merakit tanaman padi tipe baru (new plant tipe),
Dibandingkan dengan varielas unggul yang telah di-
kembangkan petani, padi tipe baru memiliki batang
yang kokoh, jumlah anakan sedikit tetapi semuanya
produktif, malai lebih panjang, dan jumlah gabah per
malai lebih banyak. Satu di antara beberapa galur padi
tipe baru yang dihasilk‘an melalui persilangan telah di-
lepas dengan nama varietas Gilirang. Pengujian di bebe-
rapa lokasi menunjukkan padi tipe baru ini mampu
berproduksi 10-20% lebih tinggi dibanding varietas IR64
dan Membramo, meskipun jumlah gabah hampanya
masih cukup tinggi.

Hingga saat ini, kontribusi padi gogo terhadap pe-
ngadaan padi nasional masih rendah, baru mencapai
5-6%. Angka ini masih dapat dilingkatkan melalui per-
luasan areal tanam, Penelitian di beberapa lokasi di Jawa
Barat, Jawa Timur, Sumalera Utara, dan Lampung me-
nunjukkan padi gogo berpotensi dikembangkan di antara
lanaman perkebunan yang masih muda. Kendala usaha-
tani padi gogo antara lain adalah penyakit blas. Untuk
mendukung upaya pengembangan padi gogo lelah di-
lepas varietas Danau Gaung, Batutugi, Situ Begendit, dan
Situ Patenggang. Varielas Danau Gaung dan Batutugi
tahan terhadap penyakit blas, sementara Silu Begendit
dan Situ Patenggang dapat berproduksi 3-5 Vha.

Beberapa varietas unggul padi lahan pasang surut
yvang dihasilkan melalui penelitian seperti Batanghari,
Punggur, dan Indragiri telah dikembangkan oleh sebagian
pelani di lahan pasang surut Surnalera Selalan, Jambi, dan
Kalimantan Barat. Varietas Lambur, Mendawak, Air Men-
dulang, dan Siak Raya dapat pula dikembangkan di agro-
ekosistem ini dengan rata-rata hasil 4-5 V/ha.

Jagung hibrida mulai meluas pengembangannya,
yang pada tahun 2000 diperkirakan telah menempati 30-
35% areal pertanaman jagung, terutama di lahan sawah
yang subur. Dibandingkan dengan jagung bersari bebas,
jagung hibrida dapat berproduksi lebih tinggi. Untuk men-
dukung pengembangan jagung hibrida, Puslitbang
Tanaman Pangan lelah merakit varietas Semar-10 dan
Bima-1, yang masing-masing mampu memberi hasil
hingga 8-9 Vha. Potensi dan kualitas hasil Semar-10 dan
Bima-1 relatif sama dengan jagung hibrida rakitan pe-
rusahaan swasta, seperti Pioneer dan BISI.



Varietas unggul jagung, dilepas pada tah

‘Semar-10 (2001)

 Tahanbe

Melalui kerja sama dengan Pusat Penelitlian Jagung
Internasional (CIMMYT) telah diteliti potensi pengem.
bangan jagung berprolein linggi (Quality Protein Maize-
QPM). Dibandingkan dengan jagung biasa (kadar protein
9-11%), jagung QPM mengandung protein (11-13,5%)
vang lebih tinggi. Penelitian di Sulawesi Selatan dan Nusa
Tenggara Timur menunjukkan jagung QPM prospektif di-
kembangkan di Indonesia, terutama di kawasan timur,

Dua varietas unggul sorgum yang dilepas dengan na-
ma Kawali dan Numbu masing-masing berdaya hasil 2,96
ton dan 3,11 Vha dengan umur panen 100-110 hari.

Puslitbang Tanaman Pangan juga telah merakit lima
varietas unggul kedelai. Varietas Tanggamus, Nanti, dan
Sibayak toleran tanah masam, sedangkan varietas Sina-
bung dan Kaba cocok dikembangkan di lahan sawah.

Selain itu telah dilepas pula empat varietas unggul
kacang tanah, dua varietas kacang hijau (Perkutut dgm
Murai), lima varietas ubi jalar (dua di antaranya memiliki
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kadar beta karoten tinggi), dan dua varietas unggul ubi
kayu (varietas Malang-6, hasil 36,4 t/ha; varietas Malang-4
hasil sekitar 40 t/ha; keduanya berumur 9 bulan dengan
kandungan pati 25-32%).

Pengelolaan Tanaman Terpadu

Dalam upaya peningkatan produksi dan efisiensi usa-
hatani padi, Puslitbang Tanaman Pangan telah mengem-
bangkan model Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT)
padi sawah irigasi. Model PTT pada dasarnya bukan suatu
paket teknologi yang tetap, tetapi merupakan pendekatan
usahatani yang dinamis. Tujuan pengembangan model
PTT adalah meningkatkan produktivitas dan keuntungan
usahatani melalui efisiensi input dan pelestarian sumber
daya untuk keberlanjutan produksi. Dalam implementasi-
nya, model PTT mengintegrasikan berbagai komponen
teknologi yang menghasilkan efek sinergis dan efisiensi
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tinggi, peningkatan dan pemeliharaan kesuburan tanah,
parlsipasi petani, dan kerja sama anlarinstitusi.

Penelitian di beberapa lokasi selama 3 lahun me-
nunjukkan model PTT mampu meningkatkan produk.
tivitas padi sawah sebesar 7-38%. Hasil penelilian ini telah
mendorong kerja sama Badan Litbang Pertanian dengan
Direklorat Jenderal Bina Produksi Tanaman Pangan untuk

mengembangkan model PTT melalui kegiatan per- |

contohan P3T di 32 kabupaten di 14 propinsi di Indonesia,
yang meliputi Nangro Aceh Darussalam, Sumatera Utara,
Sumatera Barat, Sumatera Selatan, Lampung, Jawa Barat,
Jawa Tengah, DI Yogyakarta, Jawa Timur, Bali, Nusa Teng-
gara Barat (NTB), Kalimantan Barat, Kalimantan Selatan,
dan Sulawesi Selatan. Kegialan ini melibatkan sejumlah
petani di daerah selempat.

Di 28 lokasi, hasil padi yang diperoleh petani PTT rala-
rata 19% lebih tinggi daripada petani non-PTT. Meskipun
biaya produksi yang dikeluarkan petani PTT 7,9% lebih
besar, tetapi keuntungan 33% lebih tinggi dibandingkan
dengan pelani non-PTT,

Belajar dari pengalaman pengembangan model PTT
padi sawah, Puslitbang Tanaman Pangan berupaya pula
mengembangkan model PTT palawija, Pada tahun 2003,
model PTT jagung akan dikembangkan di Kalimantan
Selatan dan NTB.

MiLik



Teknnlngi Budi Daya

Efisiensi Alr Irigasl Pertanaman Jagung

Penelitian di Takalar Sulawesj

masih rendahnya efisiensi pernakaian air irigaci

46%, karena saluran yang tidak menma:ll;it”ﬁlaass:él:ﬁ"iﬁ;f':
dapal diatasi melalui perbaikan saluran irigasi. Dimensi
saluran drainase yang optimal bagi pertanaman jagun

adalah lebar 32-34 em, dalam 21.25 cm, dan kecuramag
0,8%.

F!*.]-Fu’ll dan PAI-M2, alat pembentuk alur saluran drai-
nase, dirancang untuk dapat dioperasikan di anlara la-
narnan jagung dengan bantuan traklor langan. Kapasitas
kerja pembentuk alur ini jauh lebih linggi dibandingkan
dengan menggunakan peralatan tradisional dan efisiensi
irigasi yang diperoleh mencapai 91%,

Selalan menunjukkan

Budi Daya Kedelal

Di Iat_tan sawah, kedelai dapal dibudidayakan dengan
leknologi lanpa olah tanah (TOT) yang diikuti oleh pem-
buatan saluran drainase. Kedelai yang ditanam setelah

padi di lahan sawah intensifikasi tidak memerlukan pe-
mupukan.

Berbeda dengan di lahan sawah, budi daya kedelai di
lahan kering memerlukan pengolahan tanah intensif.
Penggunaan pupuk kandang atau pupuk hijau dapat
menghemal penggunaan pupuk kimia. Jika pupuk kan-
dang diberikan 5 Vha, tanaman cukup dipupuk dengan 25
kg urea, 50 kg SP36, dan 50 kg KCl/ha. Di lahan pasang
surut, selain pengolahan tanah intensif, tanaman kedelai
juga memerlukan bahan ameliorasi (pembenah lanah)
berupa kapur dolomit sebanyak 2 Vha. Untuk mem-
peroleh hasil optimal, tanaman perlu dipupuk dengan 50
kg urea, 100 kg SP36, dan 75 kg KCl/ha. Pada lahan yang
belum pernah ditanami kacang-kacangan, rizobium perlu
diberikan.

Kacang Tanah di Lahan Kering Alfisol

Di Jawa Timur, kacang tanah umumnya dibudidaya-
kan pada tanah Alfisol yang diketahui memiliki pH alkalis
dengan kandungan Fe dan S yang rendah. Masalah ini
dapat diatasi dengan penerapan teknologi budi daya yang

11
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iputi h intensif

meliputi pengolahan tana S

lsjfisal::zl; ggg?éngan dan saluran drainase, pemupukan 50
ke urea atau 100 kg ZA, 80-125 kg 51:"351 dan 3550 kg
g Alfisol yang endemis klorosis dianjur.

KCl/ha. Pada tanah
kan menggunakan 30-40 kg FeSOs/ha atau 300-400 kg

bubuk belerang/ha.

Kacang Hijau di Lahan Sawah Vertisol
Pada lahan sawah tanah Vertisol, kacang hijau yang
ditanam setelah padi kurang langgap terhadap pemy.
pukan P dan K. Dengan ieknoing_l TOT da:_u tanpa pupuk
P dan K, tanaman memberi hasil cukup tinggl, berkisar
antara 1,2-1,8 Vha. Dengan demikian terjadi peningkatan

efisiensi penggunaan sarana produksi dan tenaga kerja,

Ubi Kayu Monokultur dan Tumpangsari

Tanaman ubi kayu yang dibudidayakan secara mono-
kultur memerlukan pengolahan tanah secara intensif
dengan pemupukan 300 kg urea, 100 kg SP36, dan 100 kg
KCl/ha. Varietas yang dianjurkan untuk ditanam dengan
sistern monokultur antara lain adalah Malang-4, Malang-6,
UJ3, dan UJ-5. Jika dibudidayakan dengan sistem tum-
pangsari, tanaman perlu dipupuk 100 kg urea, 100 kg ZA,
100 kg SP36, dan 100 kg KCl/ha.

Penanganan Pascapanen

Penekanan Kehilangan Hasil Padi

Kehilangan hasil gabah pada saat panen hingga pe-
rontokan diperkirakan 15-19%. Alat perontok, cara, dan
sistem perontokan berpengaruh terhadap mutu gabah
dan tingkat kehilangan hasil. Mengubah cara panen dari
potong bawah menjadi potong alas dan perontokan meng-
gunakan mesin, kehilangan hasil dapat ditekan hingga
menjadi 1,6%. Penggunaan mesin perontok dapat pula
meningkatkan kapasitas perontokan menjadi 527 kg/jam,
dibanding perontokan dengan cara gebot atau banting
yang kapasitasnya hanya 39-42 kg/jam. Modifikasi mesin
perontok TH6-Quick dapat meningkatkan kapasitas pe-
rontokan dari 527 kg menjadi 1.143 kg/jam.



perbaikan Mutu Gabah

Gabah dari pertanaman musim h
mutu rendah karena cuaca tidak
ngeringan. Masalah ini dapat diay
alat dan mesin pengering. Bak p
tembok semen dan sebagai sy

unakan mesin tipe flat bed mampu mengeri
erngk
sebanyak 4 ton dalam tempo 11 jam, dafi kat:i!araa:lilex:f;:
21 .5+% me n!adl 13,5‘?@ alau dengan laju pPengeringan 0,63%
per jam. Laju pengeringan gabah dj bak pengering de n gan
dinding plat besi mencapai 0,70% per jam.

Untuk keperluan pengeringan gabah te| _

' ing ti ah dirakit
mesin pengering tipe ABC berkapasitas 5 ton gabawggll'ta;
dengan waktu pengeringan 17 jam, jauh lebih cepat di-
banding pengeringan dengan sinar matahari ,
merlukan waktu 48 jam. arl yang me

ujan seringkali ber-
mendukung proses pe-
asi d_engan penggunaan
€ngering dengan dinding
mber energj pengering di-

Pengeringan gabah juga dapat dilakukan pada ba-
ngunan pengering yang dirancang dengan memanfaatkan
tenaga surya sebagai energi pengering dan zeolit sebagai
bahan pengering suhu (desicant). Untuk mengeringkan
gabah berkadar air awal 22-25%, ketebalan gabah 50 cm,
dan kelebalan lapisan zeolit 35 cm diperlukan waktu 12-14
jam pada suhu pengeringan 35-50°C,

Peningkatan Nilai Tambah Beras

Peningkatan daya saing dan nilai tambah beras dapat
diupayakan melalui perbaikan penampakan fisiknya. Saal
ini telah tersedia leknologi pengolahan beras super, beras
kristal, dan beras instan yang penampilan fisiknya lebih
baik daripada beras biasa.

Pengeringan dan Peningkatan Mutu Hasil Jagung

Pengeringan merupakan lahapan penting dalam pe-
nanganan pascapanen jagung, lerutama pada pertanam-
an yang dipanen pada musim hujan. Pengeringan yang
lidak sempurna menurunkan mulu hasil akibal cen-
dawan. Dalam Kaitan ini, introduksi alat-mesin pengering
memegang peranan penting.

Alal pengering jagung dengan sumber gnergi mala-
hari dan panas hasil pembakaran tongkol jagung lebih
efisien (70%) dibandingkan dengan alal pengering yang
menggunakan bahan bakar minyak tanah (39%). Untuk
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menurunkan kadar air biji jagung dﬂl’t 40,6% _meniadi
15,8%, pengeringan dengan alal pengering modifikasi inj
han}.ra memerlukan waktu sekitar 3':! jam dEngan |3]"LI
pengeringan 0,8-0,9% per jam. Kapas_ltas alat pengering
sekitar 10 ton untuk setiap kali pengeringan dengan biaya
operasional Rp92/kg, lebih murah dit_:-andmg I-r.alatu meng-
gunakan alal pengering yang biasa dipakai petani dengan
biaya operasional mencapai Rp102/kg.

Penyimpanan Benih Jagung

Daya simpan benih jagung bergantung anlara lain
pada kadar air awal benih, cara penyimpanarn, dan kua-
litas benih. Pada kadar air awal 10-11%, benih yang di-
simcFan dalam wadah kedap udara pada suhu kamar
(28°C) masih memiliki daya kecambah di atas 80% se-
telah penyimpanan 1 tahun. Penyimpanan pada ruangan
ber-AC (12°C) lebih baik, namun kalau kadar air awalnya
tinggi (16%) maka benih hanya tahan disimpan selama 3
bulan.

Benih jagung juga dapat disimpan dalam silo yang
terbual dari kayu yang dilapisi seng di bagian dalam
dindingnya. Setelah 8 bulan, benih yang disimpan dalam
silo berkapasitas 1 ton ini masih memiliki daya kecambah
di atas 80% dan bebas dari gangguan Sitophillus zeamays.

Peningkatan Mutu Hasil Kedelai

Mutu biji kedelai yang dipanen pada musim hujan
umumnya rendah jika pengeringan dilakukan secara lra-
disional. Pengeringan brangkasan dengan alat pengering
modifikasi menghasilkan biji dengan daya tumbuh 90%.

Untuk mempercepat pengupasan biji kedelai telah
dirakit mesin pengupas manual Orbapas-94, kapasitas 20
kg/jam/orang, dan lingkat efisiensi 89%.

Perontokan biji kedelai secara manual menyebabkan
tingginya kehilangan hasil, mencapai 17%. Perontok
kedelai buatan lokal masih memiliki kelemahan, antara
lain dalam pemisahan koloran dengan biji. Modifikasi
ukuran silinder, blower, dan penambahan ayakan ber-
getar meningkatkan kapasitas kerja perontokan dari 41 kg

menjadi 80 kg/jam/orang, lingkat kerusakan biji hanya
2%, dan biji lebih bersih.



Tepung dan Produk Olahan Ubij Jalar

Untuk meningkalkan nilai tambahnya, ubi jalar dapat
diproses menjadi tepung. Dari tepung ubi jalar dapat di-
hasilkan berbagai produk olahan seperli kue, roti, dan

mie, Cookies coklat dan spikuk dapat dibuat dari 100%
tepung ubi jalar.

Serbuk Ubi Kayu dan Produk Olahan

Serbuk ubi kayu dapat dibuat untuk farofa telur, farofa
daging, dan minuman instan. lenis ubi kayu untuk serbuk
adalah yang umbinya berwarna putih atau kuning dan
rasa enak. Konsentrasi serbuk untuk farofa telur adalah
23-24% sedangkan untuk farofa daging 16-17%. Untuk
menghasilkan produk minuman instan diawall dengan
pembuatan kue kering darl campuran 50% serbuk ubi
kayu dan 50% terigu. Minuman instan dari campuran 40%
kue kering, 30% susu, dan gula pasir memiliki gizi yang
lebih tinggi daripada minuman instan yang beredar di
pasar saat ini.
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Arah dan Program Utama Penelitian

————————————————————————————————— e —
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Penelitian tanaman pangan diarahkan untuk meng-
hasilkan teknologi yang mampu meningkaﬁﬂcan produksi
guna mendukung ketahanan pangan rfam_unal dan pe-
ngembangan sistern dan usaha agribisnis. Ur:lluk itu,
perhatian yang lebih besar diberikan kepada peningkatan
efisiensi usahatani tanaman pangan agar p_rnduksinya
dapal bersaing di pasar dalam dan luar negeri.

Prioritas penelitian tanaman pangan ditelapkan ber-
dasarkan komoditas ulama dan potensial. Kegiatan
penelitian ditujukan bagi pemecahan masalah dan ken-
dala produksi pada agroekosistern utama yang meliputi
lahan sawah irigasi dan tadah hujan, lahan pasang surut
dan lebak, serta lahan kering. Penelitian juga ditekankan
kepada pengelolaan tanaman dan lingkungan tumbuh
secara terpadu agar diperoleh efisiensi yang tinggi.

Sejalan dengan arah dan prioritas penelitian, maka
program penelitian disusun menjadi empal program
utama yaitu: (1) perbaikan potensi genetik tanaman pa-
ngan melalui pemanfaatan plasma nutfah dan pem-
bentukan varietas unggul baru; (2) perbaikan komponen
leknologi pengelolaan lahan, air irigasi, tanaman, dan
organisme (LATO); (3) peningkatan efisiensi sistem
produksi dan mutu benih penjenis; dan (4) perbaikan
teknologi panen dan pascapanen primer.

Penekanan program penelitian bagi seliap komoditas
relatif berbeda. Untuk padi, misalnya, penelitian ditekan-
kan kepada pembentukan lipe lanaman ideal, mutu, dan
potensi hasil tinggi, tahan hama dan penyakit utama,
loleran kekeringan dan keracunan/kekahatan hara pada
lahan marginal. Umur genjah merupakan sasaran per-
baikan varietas untuk meningkatkan intensitas tanam dan
menghindari cekaman kekeringan pada fase reproduklif,

Untuk menghasilkan leknologi yang mampu meng-
atasi kendala yang sekaligus meningkatkan produksi dan
daya saing pangan nasional, penelitian bagi setiap komo-
dilas dititikberatkan kepada aspek genelik, pemuliaan,
perbenihan, pemanfaatan plasman nutfah, morfologi,
fisiologi, ekologi, entomologi, fitopatologi, dan komponen
teknologi sistern dan usaha agribisnis.



Organisasi dan Sumber Daya Penelitian

nuntut perubahan orientasi penefiti Pe’dz_lﬂzn yang me-
an lanaman pmgan bﬂlifrlp‘_’j] g Wllgmﬂmé;
struktur organisasi. Puskithang Tanaman Pangan y
o o e
kini hanya didukung oleh tiga Balai dan e
nelitian. s2tu Loka Pe.

Organisasi

Di tingkal Pusal, Puslitbang Tanaman Pangan di-
dukung oleh Bidang Program dan Evaluasj serta Bidang
Pelayanan Penelilian, yang masing-masing mengeloladua
Subbidang. Tugas adminis-trasi dan rumah tangga kantor
Pusat ditangani oleh Subbagian Tatz Uszha.

Selain itu, Puslitbang Tanaman an didukunz
oleh Kelompok Peneliti Analisis dgna?iniesis Kehfja?.s:f
Kelompok Peneliti ini bertugas memberikan altemnatif dan
pertimbangan kepada Kepala Puslitbang TanamanPnzan
dalam merespons isu strategis dan aktual, antisipasi ma-
salah yang akan timbul, dan pengembangan teknologi
tanaman pangan.

Balai Penelitian Tanaman Padi - Balitpa

Terletak di Sukamandi Jawa Baral, Balitpa menz-
hadapi tantangan yang cukup berat dalam memecahkan
masalah perpadian nasional. Selain padi sawah. padi
gogo dan padi lahan rawa perlu pula ditingkatkan pro-
duktivitasnva untuk memenuhi kebutuhan beras yang
terus meningkal. Sebagian besar varietas unggul padi
vang telah dan sedang dikembangkan pelani dihasilkan
oleh Balai Penelitian ini

Didukung oleh 17 peneliti berkualifikasi doktor, 22 ma-
gister, dan 60 sarjana pertanian, Balitpa dilengkapi dengan
empat Instalasi Penelitian yang terletak di Sukamandi,
Pusakanegara, Kuningan, dan Muara (Jawa Barat).
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Balai Penelitian Tanaman Serealia - Balitserea|

Berlokasi di Maros, Sulawesi Selatan, Balitsereal yang
sebelumnya bernama Balai Penelitian Tanaman Jagung
dan Serealia Lainnya (Balitjas) diberi tanggung jawah
untuk melakukan penelitian tanaman jagung, sorgum,
gandum, dan serealia lainnya. Tugas Balitsereal makin be-
rat karena kebutuhan jagung nasional terus meningkat
sementara kendala produksi semakin beragam.

Balisereal kini memiliki tujuh peneliti berkualifikasi
doktor, 28 magister, dan 55 sarjana pertanian. Untuk men-
dukung kegiatan penelitian, Balitsereal dilengkapi de-
ngan Instalasi Penelitian yang terletak di Maros, Bontobili,
Bulukumba, dan Bajeng (Sulawesi Selalan).

-

: | : ] : | 5 = o .

Pusliibang Pustitbang || pyaibang | [Pustitbang | | i | i
- vslitbang islitbang | Plulnbang Puslitbang (| DO
T"?‘T"himfi._ Sr?lsiaEMr F‘k;;m_:;;i”?';l'!-lzré l::'"“'::‘ Perkeluman l-\ll.mnh'a.'n ..H'-l"kldl!" S

e ]’hmhlmu :hm I"mgrmhullgﬁn ------ aih iR b o FEE

= Pusat Peneditian dan Pengem !ﬁhnan A il

:::' BBI" Meklan = Bulsi Dosar Pengembangan: Mt"knnuasl Fertanian
; _Puslalm il pusal Perpusiakaan dan Penyebaran. Hm-:-!om&nnnmr
L Balitpa ..r mmmum Tanaman Padi -
G Ealﬂmea& = Hakdi Penelitidn Tanaman Serealia -
Balitkabi - falad Penclitian Tanaman Itamng kmnnan dan erhn-umbl.nn .
- Lol lnl:n?n;-ncijunnc U e e

Struktur Organisasi Pusat Penelitian dan Pengembangan Tanaman Pangan.



Balal Penelitian Tanaman Kacan
dan Umbi-umbian - Balitkabj

Berkedudukan di Malang, Jaw
|ugas me!akukan penelilianglam;:;:T::EaleLkabi ber-
dan umbi-umbian dalam kaitannya ﬂengang acangan
ningkatan produksi guna memenyhj Pﬂrmi:{)a?a pe-
hadap protein r:i'an karbohidral. Selain kedelai aﬁ: ter-
tanah, kacang h'jm.". ubi kayu, dan ubj jalar, Balilicabfang
melakukan penelitian terhadap kacang-kacan i juga
tensial (kacang tunggak, kacang komak ka:angﬂyr,‘ po-
kacang jogo/buncis, kacang merah, koro &ngukﬁkeaigqr,
dan kacang gude) dan umbi-umbijan D Slenail [:; ]plr.
garul, ganyong, dan iles-iles), =)

Varietas unggul kacang-kacangan dan umbi-urmbi
yang lela_th berkembang di kalangan petani dihaﬁilkl:aﬁgizg
Balitkabl. Untuk mendukung kegiatan penelitian, Balai
Penelitian ini diperkuat oleh 1] peneliti berkuallim;asi
doktor, 36 magister, dan 53 sarjana. Instalasi Penelitian
lerletak di Kendalpayak, Jambegede, Ngale, Muneng, dan
Genteng (Jawa Timur), ;

g-kacangan

Loka Penelitian Penyakit Tungro - Lolit Tungro

Berlokasi di Lanrang, Sulawesi Selatan, Lolit Tungro
sebelurmnya adalah salah satu Instalasi Penelitian dari
Balitjas yang kini bernama Balilsereal. Sesuai dengan
Sural Keputusan Menteri Pertanian No. 81/Kpts/OT.210/
2002 tanggal 29 Januari 2002, Lolil Tungro bertanggung
jawab langsung kepada Kepala Puslitbang Tanaman
Pangan. Tugasnya adalah melakukan penelitian terhadap
epidemi, ketahanan tanaman, dan teknik pengendalian
penyakil ungro yang merupakan penyakil penling la-
naman padi.

Sumber Daya Manusia

Reorganisasi di lingkungan Badan Litbang Pertanian
menyebabkan perampingan sumber daya penelili di
Puslitbang Tanaman Pangan, karena sebagian dirm.'litas:
untuk memperkuat Balai/Loka Penelitian dan Feng_kapan.
Dalam perkembangan terakhir, jumlah tenaga di lingkup
Puslitbang Tanaman Pangan tercalal 1030 orang, sebagian
besar teralokasi di Balai Penelitian.

19



Dikaitkan dengan tantangan yang dihadapi dalap,
pembangunan pertanian saat ini dan di masa me ndatang
pengembangan tenaga penelili, baik jumlah maupun mu.
tu, merupakan upaya yang diperlukan dalam meningkay.
kan kinerja penelitian. Peningkalan kemampuan sumbe,
daya peneliti diupayakan melalui program pendidikan
dan pelatihan di dalam dan luar negeri.

Sumber daya manusia Puslithang Tanaman Pangan
menurul tingkat pendidikan, 1984-2002.

Tingkal pendidikan 1996 2002
53 A0 38
52 147 07
51 208 186
S0 85 il
SLTA ke bawah {]) 6418
Jumlah 1677 10320

Alokasi sumber daya manusia di unit kerja lingkup Puslitbang Tanaman Pangan, Z002.

| Tingkat pendidikan Pusal Balilpa Balilsereal Balltkabl  Lokalit Tungro
' 53 3 17 7 1 ’
52 10 22 28 36 |
Sl 15 60 55 53 3
! S0 17 12 21 10 |
j SLTA ke bawah 106 283 106 142 il
[ Jumilah 151 394 217 252 16
{




Kerja Sama Penelitian

—_____——-_____________—___—‘

Dalam upaya pengembangan ilmy |
ningkatan e_l‘iailensi _penelitian, Pus.'l?t:!l:gr?!:gl;g:n o
Pangan menjalin I{eqa sama dengan hcrhagai ih;l-za;;
dalam dan luar negeri. Di dalam negeri, kerja Samp; diiali
antara lain dengan Balai Pengkajian Teknologi Perta::ian
(BPTP) yang terdapat di hampir semua propinsi di 0
nesia, Dinas Pertanian, perguruan tinggi, swasla, badan

usaha milik negara (BUMN), dan berbagai adan
Departemen terkait. rbagai institusi dari

Kerja sama dengan berbagai lembaga penelitian inter
nasional telah berjalan dengan baik dan saling meng-
untungkan. Lembaga penelitian lersebul antara lain adalah
International Rice Research Institute (IRRI) di Filipina
International Institute for Tropical Agriculture (IITA) di
Nigeria, International Centre for Improvement of Maize
and Wheat (CIMMYT) di Meksiko, International Crops
Research Institute for the Semni-Arid Tropics (ICRISAT) di
India, International Potato Center (CIP) di Peru, dan Asian
Vegetable Reserach and Development (AVRDC) di
Taiwan. Selain itu, kerja sama juga dijalin dengan Bank
Dunia, Japan International Cooperation Agency (JICA,
Jepang), Japan International Research Center for Agri-
cultural Science (JIRCAS, Jepang), International Develop-
ment Research Centre (IDRC, Canada), Australian Centre
for International Agricultural Research (ACIAR, Australia),
United States Agency for International Development (USAID,
Amerika Serikat), Rockefeller Foundation (Amerika
Serikal), dan Food Agricultural Organization (FAQO).

Kerja sama dengan IRRI lelah menghasilkan berbagai
varietas unggul padi, termasuk padi hibrida, padi lipe ba
ru, dan padi tahan hama dan penyakit tertentu. Selain itu,
telah dihasilkan berbagai komponen leknologi yang ter-
cakup dalam model PTT padi sawah.

Kerja sama dengan CIMMYT menghasilkan beberapa
varietas unggul jagung, termasuk jagung QPM. Dengan CIP,
kerja sama menghasilkan sejumlah varietas unggul ubi
jalar. Sementara itu, kerja sama dengan ACIAR antara lain
menghasilkan teknologi pengendalian hama tikus pada
padi sawah. Teknologi ini telah berkembang di beberapa
daerah.
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Diseminasi dan Promosi Teknolog;

i dan informasi hasil peneljj;
ban an teknologi dan informa: fan
IemfaTEETegiatgan yang mendapat prioritas dalam mep,.

dukung pembangunan pertanian. Dalam hal ini, disem;.
nasi dan p'ramosi teknologi memegang peranan penting,

Di Puslitbang Tanamar Pangan, tlis!‘.':mnasi dan pro.
mosi hasil penelitian senantiasa mcn; f!pati pcrhatiap
yang besar sebagaimana halnya qmthl'rlmn' U sendir,
Keé]alan ini menjadi semakin ;?cnnng ila fllkftill:mn de.
nq.in penyebarluasan eknologi dan informasi hasil pe-
nelitian kepada khalayak |:l'll,r-§HH"-'l. termastuk i‘lﬂngk.:qi
teknologi dan penyuluh pertaniaf, l“"’[ﬂ"-"‘"‘l 1a agribisnis,
penentu kebijakan, ilmuwar, pendidik, mahasiswa,

pelajar, dan pcnnliii.

Sebelum diimplementasikan di tingkal I;Tmm]i_ teke
nologi yang dihasilkan oleh Halnb"l.t_:k;: Hrm:hufm I‘mgkup
Puslithang Tanaman Pangan akan dirakit dan dikaji aspek
teknis dan sosial-ckonominya oleh BPTP Teknologi yang
layak terap akan dikembangkan lebih lanjut melalui pe.
nyuluhan pertanian.

Agar lebih efeklif mencapai sasaran, diseminasi dan
promosi hasil penelitian diupayakan melalui berbagai
media, lermasuk publikasi, pertemuan ilmiah (seminar,
simposium, workshop), ekspose, unit promosi leknologi
(UPT), dan media massa.

Kegiatan UPT meliputi proses pengumpulan infor-
masi, identifikasi, dan seleksi hasil penelitian yang akan
dipromosikan, inisiatif pendaftaran hak kekayaan in-
telektual (HaKl), dan riset pemasaran teknologi.

Beberapa teknologi hasil penelitian telah dipromosi-
kan melalui perjanjian lisensi dengan pihak swasta,
antara lain padi hibrida Rokan dan Maro, jagung hibrida
Semar-10 dan Bima-1, kacang panjang varietas KP4 dan
KP7, serta kacang buncis varietas KB5S dan KB6. Selain itu
telah diusulkan pula beberapa teknologi lainnya untuk
memperoleh hak paten, antara lain ruang pengecambah
benih (room germinator), beras instan, alat pemipil ja-
gung, dan pengering kacang tanah.
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